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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Ekstraksi Daun 

Sambung Nyawa (Gynura procumbens) sebagai Antelmintik pada Domba secara In 

Vitro” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan 

dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang 

berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari 

penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di 

bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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ABSTRAK 

AHMAD HUSEIN SIREGAR. Ekstraksi Daun Sambung Nyawa (Gynura 

procumbens) sebagai Antelmintik pada Domba secara In Vitro. Dibimbing oleh 

NUR ROCHMAH KUMALASARI dan HERI AHMAD SUKRIA. 

 

Infeksi cacing merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang sering 

terjadi pada domba. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi waktu proses produksi 

ekstrak daun sambung nyawa (Gynura procumbens), kandungan tanin, dan 

efektivitasnya sebagai agen antelmintik pada domba secara in vitro. Pengujian 

kandungan tanin menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 

perlakuan dan 3 ulangan yaitu K1 = ekstrak daun kering dan K2 = ekstrak daun 

segar. Uji daya antelmintik menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan yang meliputi P0 = kontrol negatif (NaCl 0,9%), P1 = 5% ekstrak, P2 

= 10% ekstrak, dan P3 = 15% ekstrak daun sambung nyawa. Parameter yang 

diamati meliputi waktu proses produksi ekstrak, rendemen, kadar tanin, dan 

kematian cacing. Proses produksi ekstrak daun sambung nyawa dari daun kering 

lebih lama (156,332 jam) dibandingkan bahan daun segar (84,332 jam. Daun 

sambung nyawa kering menghasilkan ekstrak kental 19,926% sedangkan segar 

13,638%. Perlakuan ekstrak daun sambung nyawa berpengaruh signifikan (P<0,05) 

dalam membunuh cacing dengan dosis optimal 15%. 

Kata kunci: antelmintik, cacing, domba, sambung nyawa, tanin 

 

ABSTRACT 

AHMAD HUSEIN SIREGAR. Extraction of Sambung Nyawa Leaves (Gynura 

procumbens) as an In Vitro Anthelmintic for Sheep. Supervised by NUR 

ROCHMAH KUMALASARI and HERI AHMAD SUKRIA. 

 

Helminthiasis is one of the health problems that often occur in sheep. This 

study aims to evaluate extraction processing time of sambung nyawa (Gynura 

procumbens) leaf, tannin content, and its effectiveness as an anthelmintic agent 

against sheep in vitro. Tannin content was assessed using a Completely 

Randomized Design (CRD) with two treatments and three replications: K1 = dried 

leaf extract and K2 = fresh leaf extract. Anthelmintic potency test using a 

Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments that include: P0 = 

negative control (0.9% NaCl), P1 = 5% extract, P2 = 10% extract, and P3 = 15% 

Gynura procumbens leaf extract. The observed parameter includes the duration of 

the extract production process, yield, tannin content, and worm mortality. The 

extraction process of Gynura procumbens leaf from dried leaves takes longer 

(156.332 hours) compared to fresh leaves (84.332 hours). Dried Gynura 

procumbens leaves produce a thick extract of 19.926% while fresh ones yield 

13.638%. The treatment of Gynura procumbens leaf extract has a significant effect 

(P<0.05) on helminth mortality with an optimal dose of 15%. 

Keywords: anthelmintic, Gynura procumbens, helminth, sheep, tannin 
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